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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan, efikasi diri dan
mindset berwirausaha terhadap sikap berwirausaha peserta didik di lembaga kursus dan pelatihan
baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Responden adalah peserta didik Program Pelatihan Kewirausahaan (PKK)
tahun 2020 di lembaga kursus dan pelatihan berjumlah 307 orang. Angket disebarkan secara online
menggunakan googleform. Analisis data menggunakan analisis regresi dengan bantuan program
SPSS 25. Hasil penelitian menujukkan persamaan regresi Y =6.049 + 0.146 X; + 0,770 X, — 0,154
Xsyang artinya pendidikan kewirausahaan di LKP dan efikasi diri berwirausaha berpengaruh secara
signifikan terhadap sikap berwirausaha. Sedangkan mindset berwirausaha tidak berpengaruh
terhadap sikap berwirausaha. Secara simultan ketiga variabel berpengaruh secara signifikan
terhadap sikap berwirausaha.

Kata kunci: Pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, mindset berwirausaha, sikap wirausaha,
lembaga kursus

Abstract

This study aims to determine the effect of entrepreneurship education, self-efficacy and
entrepreneurial mindset on the entrepreneurial attitude of students in courses and training
institutions, either individually or together. This research uses quantitative research methods.
Respondents were students of the 2020 Entrepreneurship Training Program (PKK) at 307 training
and training institutions. The questionnaire was distributed online using googleform. Data analysis
used regression analysis with the help of SPSS 25 program. The results showed the regression
equation Y = 6.049 + 0.146 X1 + 0.770 X2 - 0.154 X3 which means that entrepreneurship education
in LKP and entrepreneurial self-efficacy have a significant effect on entrepreneurial attitudes. While
the entrepreneurial mindset has no effect on entrepreneurial attitudes. Simultaneously, the third
variable has a significant effect on entrepreneurial attitudes.

Keywords: Entrepreneurship education, self-efficacy, entrepreneurial mindset, entrepreneurial
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PENDAHULUAN

Direktorat Kursus dan Pelatihan Dirjen VVokasi Kemendikbud menyelenggarakan Program
Pelatihan Kewirausahaan (PKK) bagi masyarakat untuk meningkatkan jumlah wirausaha di
Indonesia. Program ini berbentuk pendidikan kewirausahaan pada keterampilan tertentu yang
diselenggarakan di lembaga kursus bagi masyarakat kurang mampu. Sikap berwirausaha sangat
diperlukan dalam rangka menjalankan bisnis setelah mengikuti program pelatihan.  Sikap
berwirausaha merupakan variabel penting dalam kesuksesan berwirausaha (Wardana et al., 2020)
dan memainkan peran penting dalam mencapai hasil yang diinginkan setelah tindakan kewirausahaan
(Beynon et al., 2020; Mahfud et al., 2020).

Keberhasilan dan kegagalan para wirausaha dalam menjalankan usahanya dapat dijelaskan
oleh sikap berwirausaha (Sihotang et al., 2020; Pfeifer et al., 2016). Untuk menumbuhkan sikap
berwirausaha yang bagi calon pengusaha maka terdapat beberapa variabel pendukung yang perlu
diperhatikan. Variabel tersebut diantaranya: pendidikan kewirausahaan (Salisu, 2020; Chusna, 2018;
Schmid et al., 2020), Efikasi diri dalam berwirausaha (Heydari et al., 2013; Top et al., 2012; Yang
et al., 2020) dan mindset berwirausaha (Allen, 2020; Lanivich et al., 2020)

Pendidikan kewirausahaan di lembaga kursus dan pelatihan diselenggarakan dengan
berbagai program, salah satunya adalah program keterampilan dan kewirausahaan. Pada program ini
siswa dilatih untuk menjadi calon wirausaha. Lembaga kursus dan pelatihan membekali peserta didik
untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan berwirausaha, pembelajaran praktik secara langsung
untuk berwirasusaha, dan mengembangkan ide-ide kreatif menjadi calon pengusaha. Selain itu
lembaga kursus juga melatih keterampilan fungsional yang diselenggarakan oleh lembaga tersebut,
seperti menjahit, tata rias, tata boga, montir, komputer dan lain sebagainya. Pendidikan
kewirausahaan di lembaga kursus ini akan memberikan pengalaman nyata dan berpengaruh terhadap
pembentukan sikap berwirausaha peserta didik.

Pendidikan kewirausahaan merupakan kegiatan terencana untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan karakter diri peserta didik untuk mengembangkan potensi dirinya dalam
berwirausaha. Pendidikan kewirausahaan berupaya menularkan pola pikir dan perilaku seorang
wirausaha kepada peserta didik. Diharapakan dengan pendidikan kewirausahaan ini, peserta didik
memiliki perilaku berwirausaha.

Efikasi diri dalam berwirausaha juga sangat penting karena mempengaruhi sikap individu.
Efikasi diri ditentukan oleh aktivitas interaksi intrapersonal, keterlibatan individu dan keadaan.
(Bandura, 2012) bahwa efikasi diri merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku.

Pola pikir wirausaha merupakan cara pandang tentang ide-ide besar yang akan dijalani.
Sebagai seorang wirausaha harus memilik pola pikir yang inovatif dan kreatif. Walau demikian, pola
pikir seseorang dapat turun atau meningkat. Mereka yang pola pikirnya rendah, seringkali merasa
takut akan kegagalan berwirausaha. Untuk menjadi wirausaha maka seseorang harus memiliki sikap
berwirausaha. S. S. Sargent (Santosa, 2009) Sikap merupakan kecenderungan untuk bereaksi secara
senang atau tidak terhadap orang, obyek, atau situasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan, efikasi diri
dan mindset berwirausaha terhadap sikap berwirausaha peserta didik di lembaga kursus dan pelatihan
baik secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama.

Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang sudah dilakukan, hipotesis dari penelitian ini sebagai
berikut:

H: = Pendidikan Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap berwirausaha

H, = Efikasi Diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap berwirausaha

Hs= Mindset Berwirausaha berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha

Hs= Secara bersama-sama (Pendidikan Berwirausaha, Efikasi Diri, dan Mindset Berwirausaha)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap berwirausaha.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantatif untuk mengetahui pengaruh pendidikan
kewirausahaan, sikap berwirausaha dan efikasi diri terhadap mindset berwirausaha perserta didik di
lembaga kursus dan pelatihan (LKP). Pengambilan sampel dilakukan dengan metode convenience
random sampling. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 307 peserta didik di LKP di wilayah
Indonesia yang mengikuti Program Pelatihan Kewirausahaan (PKK) tahun 2020. Kuesioner dalam
bentuk online disebarkan melalui email dan aplikasi pesan whatsapp.

Kuisioner mengacu pada empat variabel yang telah ditentukan. Pendidikan kewirausahaan
di LKP mengacu pada pendapat Denanyoh et al., (2015) yang terdiri dari 6 indikator pendidikan
kewirausahaan. Variabel efikasi diri mengacu pada pendapat Zhao (2005) yang terdiri dari empat
indicator, sikap wirausaha terdiri dari lima indiaktor mengacu pada pendapat Lin (2000) dan mindset
kewirausahaan mengacu pada pendapat Mathisan dan Arnulf (2013) yang terdiri atas tujuh indicator.
Kuisioner terdiri atas lima pilihan jawaban yaitu: sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju,
sangat tidak setuju.

Pengujian validitas instrument dihitung dengan korelasi product moment dan pengujian
reliabilitas dengan Croncbach’s Alpha menggunakan program SPSS versi 25. Analisis regresi linerar
berganda untuk menganalisis pengaruh antara variabel bebas (pendidikan kewirausahaan, efikasi
diri, dan mindset berwirausaha) terhadap variabel terikat (sikap berwirausaha). Persamaan regresi
linear berganda yaitu Y=a+p1 X1+ B2X2+ f2Xote.

HASIL PENELITIAN

Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas instrument penelitian dapat dilihat pada tabel 1 di
bawabh ini
Table 1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Variabel (N) Validitas Reliabilitas
Pendidikan Kewirausahaan .883** ~ 904** 915
Efikasi diri 791%* ~ 898** .820
Mindset wirausaha 561** ~ 816** .603
Sikap wirausaha 778*%* ~ 859** .835

Note. ** = Significant (p = 0.01)

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat dilihat dari variation inflation factor (VIF). Jika nilai VIF < dari 10 dan
nilai tolerance > 0.1, maka tidak terjadi multikolinearitas. Dari tabel 2 menunjukkan bahwa nilai VIF
untuk variabel pendidikan KWU, Efikasi diri, dan Mindset Wirausaha adalah < 10 dan nilai tolerance
> 0.1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Colonearity Statistic
Tolerance VIF
(Constant)
Pendidikan KWU 0.677 1.477
Efikasi Diri 0.537 1.863
Mindset Wirausaha 0.725 1.379

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika korelasi antar variable independent dengan
residual didapat signifikansi > 0.05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas pada model
regresi. Dari tabel 3 di bawah ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi korelasi Spearman Rho dari
variabel bebas semuanya > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Penelitian Sig

Constant 0.014
Pendidikan Kewirausahaan 0.109
Efikasi Diri 0.060
Mindset Wirausaha 0.514

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov. Pada uji Kolmogorov Smirnov data
dikatakan residual berdistribusi normal jika tingkat signifikansi > 0.05 (0=5%) (Kumalasari et al.,
2020; Cindy et al., 2022; Herwin et al., 2022). Pada table 4 menunjukkan bahwa hasil uji
Kolmogorov Smirnov menunjukkan nilai signifikansi > 0.05 (a=5%), yaitu sebesar 0.439. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa nilai residual model regresi berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandarized Residual

N 104
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.52426421
Most Extreme Differences Absolute .084
Positive 077
Negative -.084
Kolmogorov-Smirnov Z .855
Asymp.Sig. (2-tailed) 458

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel pendidikan
wirausaha (X1), efikasi diri (X2), dan mindset wirausaha (Xs) terhadap variabel sikap berwirausaha
(YY) peserta didik di lembaga kursus dan pelatihan (LKP).

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda

Model Untandardized Coefficients Sig
B Std. Error
(Constant) 6.049 .827 .000
Pendidikan 146 .053 .006
Wirausaha
Efikasi Diri 770 .090 .000
Mindset Wirausaha -.154 .062 .014

Dari data di atas diperoleh model regresi sebagai berikut:
Y =6.049 +0.146X; + 0.770X, — 0.154X3

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pendidikan Wirausaha dan sikap wirausaha
berpengaruh negative terhadap mindset berwirausaha. Sedangkan efikasi diri berpengaruh positif
terhadap mindset wirausaha. Persamaan tersebut mengandung arti bahwa:

1. a = Konstanta = 6.049. Menunjukkan jika variabel pendidikan kewirausahaan (Xi), dan
efikasi diri (X2) dan mindset berwirausaha (Xs) memiliki nilai konstan, maka variabel sikap
berwirausaha () akan bernilai 6.049.

2. bl =Kaoefisien regresi variabel pendidikan berwirausaha (X1) diperoleh nilai sebesar 0.146.
Menunjukkan bahwa setiap adanya peningkatan variabel pendidikan berwirausaha, maka
akan meningkat variabel sikap berwirausaha sebesar 0.146
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3. b2 =Koefisien regresi variabel efikasi diri (X2) sebesar 0.770. Menunjukkan bahwa apabila
setiap adanya peningkatan variabel efikasi diri, maka akan mengakibatkan variabel sikap
berwirausaha naik sebesar 0.770.

4. b3 = Koefisien regresi untuk mindset berwirausaha (X3) sebesar -0.154. Menunjukkan
bahwa apabila setiap adanya pengurangan variabel mindset berwirausaha, maka akan
mengakibatkan variabel sikap berwirausaha turun sebesar -0.154.

Uji F
Tabel 6 Uji F
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressi 381.405 3 127.135 52.077 .000*
Residual 739.709 303 2.441
Total 1121.114 306

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Friung Sebesar 52.077 dengan sig sebesar 0.000. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai Fniung lebih besar dari Fuper dan nilai sig lebih kecil dari 0.05. Dengan
demikian Ho ditolak dan H, diterima. Artinya gabungan antara pendidikan wirausaha, efikasi diri,
mindset wirausaha secara bersama-sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap sikap
berwirausaha.

Uji T
Tabel 7. Hasil Uji T

Uji T dilakukan untuk melihat pengaruh secara parsial antara variabel independent yaitu
pendidikan wirausaha (Xi), efikasi diri (X2) dan mindset berwirausaha (Xs) terhadap variabel
dependen yaitu sikap berwirausaha ().

Variabel ttabel  thitung Sig Kriteria

Pendidikan Wirausaha 1.983 2.771 .006 Haditerima
Efikasi diri 1.983 8.524 .000 Hi diterima
Mindset Berwirausaha 1.983 -2.484 .014 H, ditolak

Berdasarkan table 7 di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh secara parsial untuk variabel
pendidikan wirausaha dan efikasi diri memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap sikap
berwirausaha. Sedangkan mindset berwirausaha tidak memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap sikan berwirausaha.

Koefisien Determinasi Berganda (R?)
Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square

1 .583% .340 334

Dari table 8 di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.340
atau sama dengan 34.0 %. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabel pendidikan wirausaha
(X4), efikasi diri (X2) dan mindset berwirausaha (Xs3) secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel sikap berwirausaha (Y) sebesar 34.0 %. Sedangkan sisanya (100%-34.0% = 66%)
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variabel yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas empat hipotesis yang diajukan. Dari empat hipotesis yang ada, ada
satu hipotesis yang menolak HO yaitu mindset berwirausaha terhadap sikap berwirausaha. Hipotesis
pertama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap sikap berwirausaha. Temuan ini sesuai dengan studi yang dilakukan sebelumnya (Godwin
et al., 2016; Mahendra et al., 2017). Lembaga Kursus dan pelatihan telah memberikan pendidikan
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yang mengarah pada wirausaha secara mandiri. Hipotesis kedua adalah adanya pengaruh positif
antara efikasi diri terhadap sikap berwirausaha. Temuan ini mendukung studi (Ariyani et al., 2017).
Peserta didik yang memiliki efikasi diri yang baik akan mampu menentukan pilihan terhadap apa
yang akan dilakukannya. Semakin tinggi efikasi seseorang, maka ia akan memiliki sikap senang dan
tertarik melakukan sesuatu. la akan melakukan hal dalam berwirausaha dengan baik dan memiliki
keyakinan yang kuat bahwa ia mampu berwirausaha.

Hipotesis ketiga adalah tidak adanya pengaruh positif antara mindset berwirausaha terhadap
sikap berwirausaha. Mindset berwirausaha merupakan cara berpikir seseorang dalam berperilaku,
bersikap dan pandangan akan masa depannya sendiri. Mindset seseorang dalam berwirausaha dapat
dikategorikan mindset positif dan mindset negative. Peserta kursus dalam penelitian ini masih takut
untuk memikirkan masa depan yang belum pasti. Sehingga dalam penelitian ini tidak ada pengaruh
antara mindset berwirausaha terhadap sikap berwirausaha.

Hipotesis keempat adalah adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
pendidikan kewirausahaan, mindset berwirausaha dan efikasi diri terhadap sikap berwirausaha.
Bahwa untuk menjadi wirausaha yang sukses perlu dibekali dengan pendidikan kewirausahaan yang
cukup di LKP. Hal ini lah yang akan dapat mengubah efikasi diri dan mindset yang positif, memiliki
upaya alternative mengambil resiko dan memiliki sikap dalam berwirausaha.

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan, efikasi diri, dan mindset
berwirausaha secara kolaboratif dan interaktif berpengaruh terhadap sikap berwirausaha pada peserta
didik di lembaga kursus dan pelatihan. Pendidikan kewirausahaan berpengaruh positif terhadap sikap
berwirausaha. Efikasi diri berpengaruh positif terhadap sikap berwirausaha. Sedangkan Mindset
Berwirausaha tidak berpengaruh terhadap sikap berwirausaha.

Berdasarkan temuan di atas, maka peneliti menyarankan bahwa dalam mengembangkan
pendidikan kewirausahaan perlu menggunakan pendekatan proyek dan pendampingan yang
menyeluruh kepada peserta kursus. Dalam membangun mindset berwirausaha dapat menghadirkan
tokoh-tokoh ahli yang terus langsung di dunia wirausaha. Peserta kursus juga perlu diajak ke luar
untuk melihat secara langsung kegiatan wirausaha dilakukan dan bisa menjadi sukses.
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